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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode 
TPS (think pair share) terhadap ketrampilan menulis teks eksposisi. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi pada penelitian ini 
seluruh kelas X yang berjumlah 49 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan random sampling, dimana peneliti memilih kelas XA dan XB 
untuk dijadikan sampel pada penelitian ini. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu uji -t) dengan pengujian sebelumnya menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode TPS (think pair 
share) untuk meningkatkan ketrampilan meulis teks eksposisi. Berdasarkan uji 
hipotesisi yang dilakukan diketahu nilai sig. sebesar 0,000<0,005, artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini mebuktikan bahwa terdapat pengaruh metode 
TPS (think pair share) untuk meningkatkan ketrampilan menulis teks eksposisi 
siswa kelas X MA Sunan Drajat Sugio. 
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PENDAHULUAN  

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan menuankan ide atau gagasan yang 

dalam bentuk karangan secara luas (Dalman, 2014:3) (Wijaya, 2016). Kegiatan pembelajaran 

menulis sering dianggap sulit oleh siswa, salah satunya menulis teks eksposisi (Wulandari & Wijaya, 

2023). Teks eksposisi adalah sebuah teks yang mempunyai tujuan untuk memberikan informasi 

fakta sehingga bisa memperluas pengetahuan pembaca (Kosasih 2012:17). Sedangkan menurut 

Rosmaya (2013) teks eksposisi adalah sebuah teks menguraikan dan menjelaskan sebuah pokok 

pembicaraan secara nyata agar pembaca dapat memperluas pandangan pengetahuan. Tujuan dari 

teks eksposisi adalah untuk mejelaskan benar atau tidaknya sebuah informasi. Di dalam teks 

eksposisi terdapat 3 struktur yang wajib diketahui yaitu pernyataan, argumentasi, dan penegasan 

ulang (Kemendikbud 2013:62).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan beberapa masalah inti yang 

dialami siswa pada pembelajaran menulis teks eksposisi. Pertama, siswa menganggap menulis teks 

eksposisi adalah hal yang jenuh, peserta didik tampak tidak memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. Kedua, siswa sulit untuk menentukkan pokok permasalahan yang akan 

ditulis. Ketiga, siswka tidak memahami tentang tiga struktur teks eksposisi. Dari permasalahan 

http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea


 

 
 

E-ISSN: 2809-4204 
http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea 

Vol. 4 No. 1 April 2024 | Hal. 108-114 

 

ALINEA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran | 109  

 

tersebut di kelas guru hanya menggunakan metode ceramah dan peserta didik menyimak. Guru 

juga menggunakan LKS (lembar kerja siswa) untuk mengukur kemampuan siswa.  

Metode pembelajaran merupakan sebuah metode untuk mempermudah pendidik melakukan 

sebuah pembelajaran. Di dalam penelitian ini akan menggunakan salah satu metode yang dapat 

membangkitkan gairah belajar siswa, yaitu metode TPS (think pair share), metode TPS adalah 

metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok siswa yang bekerja sama dan belajar 

bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Warsono 

dan Harianto 2012:161). Metode pembelajaran TPS mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, sehingga pembelajaran tidak cenderung monoton dan membuat siswa 

bosan dengan pembelajaran tersebut (Wijaya et al., 2020). Seperti halnya dikatakan oleh (Trianto 

2011: 61) bahwa metode TPS dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa untuk 

terwujudnya keberhasilan suatu pembelajaran.  

Metode ini diharapkan mampu mempermudah siswa dalam menulis teks eksposisi yang 

dimana siswa harus memperhatikan tiga struktur dari teks ekposisi, diantaranya 1) tesis atau 

pernyataan yaitu suatu teori yang dikdukung oleh argument – argument untuk dikemukakan, 2) 

argumentasi yaitu alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat atau 

gagasan. 3) penegasan ulang  adalah menyatakan kembali pendapat penulis atau menyimpulkan 

kembali segala sesuatu yang sesuai dengan tesis (Kosasih 2019:75).  Pada penelitian ini peneliti 

hendak mengetahui apakah ada pengaruh penggunaaan metode TPS untuk meningkatkan 

ketrampilan menulis teks eksposisi siswa.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Desain 

penelitian eksperimen yang digunakan adalah desain quasi eksperimen dengan bentuk nonequivalent 

control group design. Penelitian ini dilakukan di MA Sunan Drajat Sugio. Populasi penelitian ini 

berjumlah 49 siswa kelas X. Pemngambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random 

sampling,   yaitu kelas XA berjumlah 16 siswa dan kelas XB berjumlah 16 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan soal tes. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t yang 

sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data dihitung 

menggunakan SPSS 20.0 for windows.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data perbandingan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa nilai tertinggi, nilai 

terendah, mean, median, modus, dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik saat pre-test maupun 

post-test ketrampilan menulis teks eksposisi. Disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Siswa 

Data Pretest Posttest 

Kelas 

Eksperimen  

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen  

Kelas 

Kontrol 

N 16 16 16 16 

Nilai Tertinggi  70 60 95 75 

Nilai Terendah  25 25 65 25 

Mean  46.88 40.31 82.19 47.50 

Median 47.50 37,50 85.00 50.00 

Modus  50 35 85 50 

Standar Devisi  14.009 11.324 8.938 12.649 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pre-test kelas eksperimen adalah 70 

dan Nilai terendah 25, dari keterangan nilai pretes kelas eksperimen tersebut belum mencapai 

KKM. Sedangkan nilai pre-test kelas kontrol nilai tertinggi adalah 60 dan nilai terendahnya 25, belum 

mencapai KKM yang telah ditetapkan, bahwa bisa dilihat dari masing-masing kemampuan pre-test 

kelas eksperimen dan kontrol rata-rata tidak memenuhi KKM.  

Pada post-test kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah 65, dari 

keterangan tersebut kelas eksperimen telah berhasil mencapai nilai di atas KKM. Sedangkan Post-

test kelas kontrol nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendahnya 25. Secara perbandingan dengan tes 

awal kelas eksperimen telah menunjukkan peningkatan secara signifikan meskipun beberapa siswa 

yang nilainya masih di bawah KKM.  

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

penggunaan metode think pair share di kelas eksperimen sebelum dan setsudah diberikan perlakuan. 

Hasil nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 46,87 dan nilai rata-rata posttest meningkat 

menjadi 82.19, selisih nilai antara pretest dan posttest mengalami kenaikan sebesar 35.31. 

Sedangkan pretes kelas kontrol nilai rata-rata adalah 40.31 dan nilai rata-rata posttest 47.50, selisih 
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nialai rata-rata kelas kontrol mengalami kenaikan sebesar 7.19. Dilihat dari perhitungan selisih 

kenaikan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, bahwa lebih dominan kenaikan nilai 

pada kelas eksperimen. Jadi dapat diartikan bahwa kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

nilai yang singnifikan dibandingkan kelas kontrol. 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest dan posttest. Hasil yang 

diperoleh dari uji normalitas pretes kelas eksperimen adalah sig = 0.200 > 0.05 hal ini menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, dan hasil pretest kelas kontrol dengan hasil sig = 0.172 > 0.05 

hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan pada posttest kelas eksperimen 

adalah  sig = 0.145 > 0.05 artinya data berdistribusi normal, dan hasil posttest kelas kontrol adalah 

sig = 0.200 > 0.05 hal ini menunjuukan data berdistribusi normal. hal ini dapat disimpulkan bahwa 

data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas data, selanjutnya akan melakukan uji homogenitas, untuk 

mengetahui sama atau tidaknya varian-varian dari dua variabel. Pada uji homogenitas ini akan 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 20.0, untuk menghasilkan skor yang menunjukan varian 

homogen. Syarat jika varian bisa dikatakan homogen apabila nilai signifaikansi based on mean > 0,05 

maka data bisa dikatakan homogen, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak bisa dikatakan 

homogen. Hasil dari uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kontrol diketahui nilai based on 

mean sebesar 0,248 > 0,05 maka data dinyatakan homogeny. Sedangkan posttest kelas eksperimen 

dan kontrol diketahui nilai based on mean sebesar 0,406  > 0,05 maka data dinyatakan homogen.  

2. Uji hipotesis (uji-t) 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji paired sample t-test, 

dengan perbandingan taraf signifikan t-tailed<0.05,  hasil dari uji hipotesis diketahui bahwa nilai t-

tailed dari kelas eksperimen pretest dan posttest adalah 0.000, dapat diketahui bahwa 0.000 < 0.05 

yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Bisa disimpulkan bahwa terjadi pengaruh metode think 

pair share untuk meningkatkan ketrampilan menulis teks eksposisi 

Pembahasan  

Penerapan metode think pair share pada materi teks eksposisi diawali dengan 

pengulasan materi, karena sebelumnya sudah ada pemberian materi oleh gurunya. Setelah 

diberikan pengulasan materi sisa dikelompokkan 1 kelompok teridi dari 2 siswa, di dalam 
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kelompok sisa disuruh berdiskusi lagi terkait pemahaman yang mereka pahamai pada teks 

eksposisi, bertukar pikiran apa yang belum dipahami akan dipecahakan sesama 

kelompookanya, dan siswa saling bertukar informasi-informasi fakta untuk dijadikan sebuah 

tulisan teks eksposisi. Kemudian salah satu siwsa dari kelompok tersebut akan menjelaskan 

kedepan terkait apa yang dia tuliskan dan dia diskusikan bersama kelompoknya. Langkah 

terakhir untuk posttest siswa kembali ke bangku masing-masing untuk diberikan soal menulis 

teks eksposisi, hal ini dilakukan untuk mengukur kepahaman siwsa terhadap ketrampilan 

menulis teks eksposisi. 

Saat siswa diberikan penerapan  metode think pair share siswa mampu berdiskusi 

bersama temannya bertukar pikiran terkait pengertian dari teks eksposisi dan siswa saling 

berdiskusi menggali suatu informasi yang fakta untuk menuliskan sebuah tesk eksposisi. Siswa 

terlihat bersemangat aktif dan berdiskusi untuk mengetahui pemahaman dari materi teks 

eksposisi. Hal ini seperti pendapat oleh Shoimin (2014:208) bahwa dalam pembelajaran think 

pair share peserta didik diberikan kesempatan untuk berfikir secara sendiri, berdiskusi, saling 

membantu dengan teman kelompok, dan peserta didik dapat berbagi informasi kepada teman 

atau kelompok lain. Seluruh siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh peneliti 

berupa posttest soal menulis teks eksposisi, karena mereka sudah memiliki bekal pemahaman 

pada materi teks eksposisi. 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengukur kemampuan masing-masing kelas 

dilakukan tes awal pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah dilakukan 

perlakuan pada kedua kelas adapun asil hasil analisis data pada hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen terdapat perbedaan nilai yang signifikan. Hal ini relevan dengan penelitian 

Robertus (2016) yang menyatakan metode tink pair share berpengaruh pada kemambuan 

menulis teks eksposisi siswa. Sedangkan pada kelas kontrol dimana pembelajaran 

menggunakan metode ceramah terjadi peningkatan nilai yang tidak signifikan.  

Selama pemberian treatmen dalam pembelajaran pada kelompok eksperimen bahwa 

siswa terlihat antusias, lebih aktif, berkonsentrasi, serta dikusi bersama terkait hal yang akan 

mereka tulis untuk dijadikan sebuah teks eksposisi. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman 

(2011) bahwa metode think pair share melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan 

berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan metode think pair share, siswa di kelas kontrol ini terlihat kurang tertarik pada 

menulis teks eksposisi. Untuk memperkuat bukti bahwa metode think pair share memiliki 
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pengaruh terhadap ketrampilan menulis teks eksposisi siswa, maka analisis data ini 

menggunakan uji t, yang mana uji t ini untuk meperkuat hipotesis pada penelitian ini. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode think pair 

share berpengaruh terhadap pembelajaran ketrampilan menulis teks eksposisi. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis untuk kelas yang diberikan treatmen, diketahui bahwa nilai 

signifikan pretest posttest kelas eksperimen adalah 0.000 < 0.05. Pemberian perlakuan dengan 

metode pembelajaran think pair share dapat meningkatkan nilai rata-rata pada peserta didik, yang 

semula dengan nilai rata-rata 46.88 meningkat menjadi 82.19.  
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